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INTISARI 
 
Latar Belakang: Kondisi adaptasi baru masa pandemi COVID-19 menuntut 
mahasiswa harus dapat beradaptasi dengan proses pembelajaran. Kegagalan 
mahasiswa beradaptasi dengan proses pembelajaran dapat menyebabkan stress 
dan timbul burnout. Tingkat stress dan burnout pada mahasiswa kedokteran lebih 
tinggi dibandingkan mahasiswa jurusan lain. Burnout merupakan kondisi dimana 
mental, emosional, dan kondisi fisik seseorang mengalami kelelahan yang 
diakibatkan oleh situasi pekerjaan yang tertekan secara emosional dalam jangka 
waktu panjang. Burnout mengganggu proses belajar dan dapat mempengaruhi 
prestasi akademik. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui gambaran burnout dan hubungan burnout dengan 
prestasi akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia 
(FK UII) pada kondisi adaptasi baru masa pandemi COVID-19. 
Metode Penelitian: Penelitian dengan desain studi cross sectional dan teknik 
proportionate stratified random sampling. Penelitian dilaksanakan secara daring 
dengan membagikan instrumen penelitian kepada subjek melalui Google form 
pada bulan April-Juni 2022. Sebanyak 89 responden dari tiga angkatan memenuhi 
kriteria inklusi. Penelitian ini menganalisis gambaran burnout dan prestasi 
akademik setiap angkatan dan menganalisis hubungan burnout dan prestasi 
akademik pada kondisi adaptasi baru masa pandemi COVID-19. 
Hasil: Kejadian burnout mahasiswa FK UII paling tinggi terjadi pada angkatan 
2021 sebanyak 35,71% dan paling rendah terjadi pada angkatan 2020 sebanyak 
32,26%. Hubungan antara burnout dengan prestasi akademik mahasiswa FK UII 
pada kondisi adaptasi baru masa pandemi COVID-19 didapatkan tidak 
berhubungan secara signifikan (p value = 0,435). 
Kesimpulan: Kejadian burnout mahasiswa FK UII paling tinggi terjadi pada 
angkatan 2021 dan paling rendah pada angkatan 2020. Burnout pada mahasiswa 
FK UII tidak berhubungan dengan prestasi akademik pada kondisi adaptasi baru 
masa pandemi COVID-19. 
Kata kunci: burnout, burnout akademik, prestasi akademik, mahasiswa 
kedokteran, COVID-19, adaptasi baru masa pandemi COVID-19 
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ABSTRACT 

 
Background: New adaptation condition during the COVID-19 pandemic caused 
students have to adapt to the learning process. Student failure to adapt to the 
learning process can cause stress and burnout. The stress level of medical 
students is higher than students of other majors. Burnout is a condition in which a 
person’s mental, emotional, and physical condition experience fatigue caused by 
an emotionally stressful work situation in the long term. Burnout interferes with the 
learning process and can affect academic performance. 
Objectives: To find out the decription of burnout and the relationship between 
burnout and academic performance of medical students of Universitas Islam 
Indonesia on new adaptation condition during the COVID-19 pandemic. 
Method: The research used cross sectional study design and proportionate 
stratified random sampling technique. The research carried out online by 
disseminating research instrument to subjects via google form in April-June 2022. 
89 respondents were qualified the inclusion criteria. This research used descriptive 
analysis of burnout for each academic years and chi square hypothesis analysis to 
determine the relationship of burnout and academic performance on new 
adaptation condition during the COVID-19 pandemic. 
Results: The highest burnout incidence of medical students of Universitas Islam 
Indonesia  occurred in the 2021 batch as much as 35.71% and the lowest occurred 
in the 2020 class as much as 32.26%. The relationship between burnout and 
academic performance of medical students of Universitas Islam Indonesia  in the 
new adaptation conditions during the COVID-19 pandemic was found to be not 
significantly related (p value = 0.435). 
Conclusion: Burnout incidence in medical students of Universitas Islam Indonesia 
is highest in 2021 batch and lowest in 2020 batch. Burnout incidence in medical 
students of Universitas Islam Indonesia not significantly related to academic 
performance on new adaptation condition during the COVID-19 pandemic. 
Keywords: burnout, academic burnout, academic performance, medical student, 
COVID-19, new adaptation condition during the COVID-19 pandemic 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada Desember 2019, wabah kasus pneumonia atipikal dilaporkan di 

Wuhan, Cina kemudian World Health Organization (WHO) menetapkan kasus itu 

sebagai penyakit Coronavirus disease 2019 (COVID-19) pada 11 Februari 2020 

(Xiong et al., 2020). Penyebaran virus SARS-Cov-2 dapat melalui kontak langsung 

antara satu individu dengan individu lainnya sehingga negara-negara di dunia 

mensyaratkan warganya untuk menjaga jarak secara fisik dan sosial. Tempat- 

tempat yang memungkinkan terjadinya kerumunan harus ditutup yang salah 

satunya adalah universitas (Firman, 2020). Salah satu cara pemerintah Indonesia 

untuk mengurangi penyebaran virus COVID-19 adalah dengan dikeluarkannya 

surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pendidikan No 

1 tahun 2020 tentang pencegahan penyebaran COVID-19 di perguruan tinggi. 

Surat edaran itu mengisyaratkan perguruan tinggi untuk mengadakan 

pembelajaran jarak jauh dan mahasiswa untuk belajar dari rumah masing-masing. 

Penutupan ini hanya dilakukan secara fisik sehingga kegiatan belajar tetap 

dilakukan secara daring (Firman et al., 2020). Pandemi COVID-19 memaksa 

mahasiswa untuk melakukan dan beradapatsi dengan pembelajaran daring dari 

rumah (Al-Kumaim et al., 2021). Seiring dengan waktu dan pemberian vaksin telah 

berjalan, kebijakan pembelajaran tatap muka telah dijadwalkan untuk dilakukan 

secara serentak mulai tahun ajaran 2021/2022. Kebijakan ini terdapat dalam Surat 

Keputusan Bersama (SKB) empat menteri, yaitu Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Menteri Kesehatan, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri Agama. 

Salah satu isi kebijakan ialah memberi pilihan terhadap institusi pendidikan untuk 

melaksanakan pembelajaran tatap muka dengan penerapan protokol kesehatan 

yang ketat atau tetap melakukan pembelajaran jarak jauh (Husna et al., 2022). 

Perubahan metode pembelajaran ini mengharuskan mahasiswa untuk beradaptasi 

dengan sistem baru yang mempunyai beberapa tantangan dalam 

pelaksanaannya. Hal ini bisa menjadi stressor pula dan menimbulkan burnout 

(Wahyu et al., 2020; Fauziyyah et al., 2021; Nurhidayati et al., 2021). 

Burnout merupakan suatu kondisi patologis dimana mental, emosional, 

dan kondisi fisik seseorang mengalami kelelahan yang diakibatkan oleh situasi 

pekerjaan yang tertekan secara emosional dalam jangka waktu panjang (Khasne 



2 
 

 
 

et al., 2020). Pada awalnya, burnout ditujukan untuk orang-orang yang bekerja. 

Sama seperti orang yang bekerja, mahasiswa juga mengalami burnout karena 

belajar juga dianggap sebagai bekerja. Burnout secara akademik merujuk pada 

sindrom kelelahan multidimensi dari belajar, sinisme terhadap studi, dan 

menurunnya pencapaian prestasi (Santi, 2020). Burnout secara akademik 

merupakan hasil dari ketidakmampuan mahasiswa dalam mengatasi faktor stres 

selama masa studinya (Asikainen et al., 2019). 

Mahasiswa kedokteran lebih tinggi berpotensi mengalami stress 

dibandingkan mahasiswa jurusan lain (Santi, 2019). Penelitian yang dilakukan 

oleh Santen et al. (2010) menemukan bahwa tingkat burnout mahasiswa 

kedokteran ada di tingkat sedang ke berat dan dapat berkembang  seiring 

berjalannya waktu menempuh pendidikan. Burnout yang dialami mahasiswa 

kedokteran merupakan fenomena yang menarik perhatian para peneliti karena 

burnout berperan penting dalam kesejahteraan mahasiswa kedokteran secara 

keseluruhan dan berimplikasi untuk kelanjutan burnout selama periode residensi 

dan setelahnya (Zis et al., 2021). 
Apabila burnout tidak ditangani dengan baik, prestasi akademik 

mahasiswa dapat berdampak negatif (Rohmani et al., 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Shadid et al. (2020) menunjukkan IPK sangat berhubungan dengan 

tingkat burnout yang tinggi (p<0,001) dimana tingkat burnout yang tinggi ada pada 

mahasiswa dengan IPK 2-2,74 dan tingkat burnout yang rendah ada pada 

mahasiswa dengan IPK 4,5-5. Padahal, prestasi akademik mahasiswa merupakan 

salah satu informasi penting untuk orang yang memberi pekerjaan dalam 

pengambilan keputusan sebagai pengukur kemampuan individu. Hal ini bisa 

berdampak pada karir mereka (Pouratashi, 2018).Pemaparan di atas membuat 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian terkait hubungan burnout dengan 

prestasi akademik pada kondisi adaptasi baru masa pandemi COVID-19 pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia di semester genap 

tahun ajaran tahun ajaran 2021/2022 dimana saat ini Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Indonesia menggunakan metode pembelajaran gabungan 

antara daring dan luring. Penelitian semacam ini belum banyak diteliti. 
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1.2. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran burnout pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Indonesia pada kondisi adaptasi baru masa pandemi 

COVID-19? 

2. Apakah terdapat hubungan antara kejadian burnout dengan prestasi 

akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia 

pada kondisi adaptasi baru masa pandemi COVID-19? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui gambaran burnout pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Indonesia pada kondisi adaptasi baru masa pandemi 

COVID-19 

2. Mengetahui pengaruh burnout terhadap prestasi akademik mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia pada kondisi adaptasi 

baru masa pandemi COVID-19 
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1.4 .Keaslian Penelitian 
 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 
 

Peneliti Judul Penelitian Penelitian Perbedaan dengan Penelitian 
yang  akan Dilakukan 

Persamaan dengan 
Penelitian yang  akan 
Dilakukan 

(Khoirin, 
2017) 

Effect student burnout 
sebagai faktor yang 
menjembatani 
pengaruh beban 
belajar dan dukungan 
sosial terhadap 
prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran 
kewirausahaan kelas 
XI smk prawira marta 
kartasura tahun ajaran 
2016/2017 

Penelitian ini meneliti 
tentang pengaruh 
pengaruh beban belajar 
dan dukungan sosial 
melalui student burnout 
terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan. Hasilnya 
terdapat adanya pengaruh 
negative yang signifikan 
antara burnout terhadap 
prestasi belajar. 

Subjek pada penelitian ini 
adalah siswa kelas XI SMK 
Prawiramarta Kartasura tahun 
ajaran 2016/2017 sedangkan 
subjek pada penelitian peneliti 
adalah mahasiswa FK UII aktif 
reguler angkatan 2019, 2020, 
dan 2021. Instrumen yang 
digunakan  pada penelitian ini 
adalah angket berskala likert, 
sedangkan peneliti 
menggunakan kuisioner MBI-
SS. 

Tujuan penelitian sama-
sama ingin mengetahui 
pengaruh burnout 
terhadap prestasi 
akademik. 

(Mughnia, 
2020) 

Pengaruh Burnout 
Belajar terhadap 
Prestasi Belajar pada 
Mata Pelajaran 
Matematika Siswa 
Kelas VIII MTsN 2 
Malang Tahun Ajaran 
2019/2020 

Penelitian ini meneliti 
tentang pengaruh burnout 
belajar matematika 
terhadap prestasi belajar 
matema tika siswa kelas 
VIII MTsN 2 Malang Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
Hasilnya adalah terdapat 
hubungan yang tidak signifi 

Subjek pada penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII MTsN 2 
Malang Tahun Ajaran 
2019/2020, sedangkan subjek 
pada penelitian peneliti adalah 
mahasiswa FK UII aktif reguler 
angkatan 2019, 2020, dan 
2021. Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini 

Tujuan penelitian sama-
sama ingin mengetahui 
pengaruh burnout 
terhadap prestasi 
akademik. 
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    Tabel 1. Lanjutan 

 

Peneliti Judul Penelitian Penelitian Perbedaan dengan Penelitian 
yang akan Dilakukan 

Persamaan dengan 
Penelitian yang akan 
Dilakukan 

  kan antara burnout belajar 
matematika terhadap 
prestasi belajar 
matematika dengan nilai p 
= 0,11888 (p > 0,05). 

adalah skala burnout belajar 
matematika yang disusun 
berdasarkan skripsi Ita 
Vitasari, 2016 yang berjudul 
“Kejenuhan (Burnout) Belajar 
ditinjau dari Tingkat Kesepian 
dan Kontrol Diri pada Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 9 
Yogyakarta” dan 
menggunakan skala likert, 
sedangkan peneliti 
menggunakan kuesioner MBI-
SS. 

 

(Oyoo et al., 
2020) 

Academim Burnout and 
Academic Achievement 
among Secondary 
School Students in 
Kenya 

Penelitian ini meneliti 
hubungan academic 
burnout dan prestasi 
akademik pada siswa SD 
di Kenya. Hasilnya adalh 
adanya hubungan yang 
signifikan antara hubungan 
burnout akademik dan 
prestasi akademik pada 
siswa SD di Kenya. 

Subjek pada penelitian ini 
adalah siswa SD di beberapa 
SD di Kenya sedangkan 
subjek pada penelitian peneliti 
adalah mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UII aktif reguler 
angkatan 2019, 2020, dan 
2021. Instrumen yang 
digunakan  pada penelitian ini 
adalah MBI, sedangkan 
peneliti menggunakan 
kuisioner MBI-SS. 

Tujuan penelitian sama-
sama ingin mengetahui 
pengaruh burnout 
terhadap prestasi 
akademik. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 

Menjadi sumber ilmiah yang menyajikan informasi mengenai hubungan 

gambaran burnout dengan prestasi akademik mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Indonesia pada kondisi adaptasi baru masa 

pandemi COVID-19 

b. Manfaat Aplikatif 

Dengan mengetahui gambaran burnout mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Indonesia pada kondisi adaptasi baru masa pandemi 

COVID-19, maka dapat diketahui hubungan burnout dengan prestasi 

akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia. 

Hal ini bisa menjadi motivasi pihak kampus untuk menanggulangi kejadian 

burnout pada semua angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Indonesia. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Telaah Pustaka 
2.1.1. Burnout 
a. Definisi Burnout 
          Sindrom burnout pertama kali diperkenalkan oleh psikolog asal Amerika, 

    yaitu Herbert Freudenberger, pada tahun 1970-an (Li et al., 2021). Dalam 

    beberapa tahun terakhir, burnout sudah menjadi salah satu masalah kesehatan 

    mental yang paling sering dibahas. Di zaman sekarang yang tantangan sosial 

    ekonominya besar, orang menghadapi tekanan dalam kehidupan sehari-hari 

    yang semakin meningkat yang berakibat mereka mengalami stress dalam 

    pekerjaan. Burnout telah dipelajari dan didiagnonis pada orang dengn beberapa 

     pekerjaan, seperti guru, pekerja sosial, orang yang bekerja di bidang keuangan, 

    dan staf medis (Heinemann et al., 2017). 

Burnout merupakan suatu kondisi patologis dimana mental, emosional, dan 

    kondisi fisik seseorang mengalami kelelahan yang diakibatkan oleh situasi 

    pekerjaan yang tertekan secara emosional dalam jangka waktu panjang 

    (Khasne et al., 2020). Pada awalnya, burnout ditujukan untuk orang-orang yang 

    bekerja. Sama seperti orang yang bekerja, mahasiswa juga mengalami burnout 

    karena belajar juga dianggap sebagai bekerja. Burnout secara akademik 

    merujuk pada sindrom kelelahan multidimensi dari belajar, sinisme terhadap 

    studi, dan menurunnya pencapaian prestasi (Santi, 2020). Burnout secara 

    akademik merupakan hasil dari ketidakmampuan mahasiswa dalam mengatasi 

    faktor stres selama masa studinya (Asikainen et al., 2019). 

b. Dimensi Burnout  
Secara spesifik, burnout merujuk pada konstruksi multidimensi yang 

    mencakup kelelahan emosional, depersonalisasi (sinisme), dan penurunan 

    pencapaian prestasi. Kelelahan muncul akibat ketidakmampuan tubuh dalam 

    meregulasi stress yang terjadi terus menerus dan menyebabkan kelelahan 

    secara fisik, mental, dan emosional. Kelelahan emosional dapat berupa 

    perasaan sedih, tertekan, dan bosan (Santi, 2020).

          Depersonalisasi dideskripsikan sebagai rasa tidak peduli maupun sikap 

    apatis terhadap pekerjaan atau kegiatan akademik. Depersonalisasi atau 

    sinisme menunjukkan hilangnya motivasi dan ada kerenggangan dengan 
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    individu lain dan lingkungan serta adanya respon negatif terhadap pekerjaan 

    atau pendidikan (Zis et al., 2021). Depersonalisasi juga digambarkan dengan 

    menarik diri dari lingkungan sekitarnya sebagai bentuk mengurangi perasaan 

    kecewa terhadap pekerjaan atau pendidikan yang membebaninya (Santi, 2020). 

     Kejadian ini disebut sebagai compassion fatigue dimana emosional sudah habis 

    terkuras yang mengakibatkan seseorang sudah tidak lagi memiliki rasa 

    keterikatan dengan bidang yang didalaminya (Maslach et al., 2016). 

Penurunan pencapaian prestasi (inefficacy) diakibatkan perasaan tidak 

    mampu atau tidak kompeten terhadap beban yang ditanggung dalam waktu 

    yang lama (Santi, 2020). Efikasi diri merujuk pada keyakinan seseorang 

    terhadap kemampuannya untuk menghasilkan pencapaian yang diharapkan 

    pada suatu tugas. Rendahnya efikasi diri pada mahasiswa menimbulkan rasa 

    tidak percaya diri pada kemampuannya dalam mengerjakan tugas sehingga 

    mahasiswa menampakkan sikap negative, seperti distress psikologis, depresi, 

    dan kecemasan (Permatasari et al., 2021). 

c. Faktor yang Mempengaruhi Burnout  
 Secara umum, menurut Maslach et al. 2001, faktor-faktor yang 

    menyebabkan burnout dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Faktor Situasional 

a. Beban kerja (workload) 

      Beban kerja berarti beban secara waktu dan tenaga. Individu 

harus menyelesaikan banyak hal dengan waktu yang terbatas dan 

mengakibatkan seringkali beban yang dipikul melebihi kapasitas 

kemampuan (Christiana, 2020). Seseorang dengan beban kerja 

berlebihan mempunyai sedikit waktu istirahat dan mempunyai 

efektivitas yang berkurang dalam mengerjakan sesuatu. Hal ini 

dapat menimbulkan burnout (Maslach et al., 2001; Arlinkasari et al., 

2017). 

b. Kontrol (Control) 

      Tugas yang banyak sering kali membuat seseorang sulit 

menentukan prioritas tugas mana yang harus dikerjakan lebih dulu. 

Seseorang yang tidak dapat mengontrol aspek penting dalam 

pekerjaannya akan sulit mengenali atau mengantisipasi masalah 

yang akan timbul termasuk burnout (Christiana, 2020; Febriani et 
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al., 2021). 

c. Penghargaan (Reward) 

      Kurangnya penghargaan atas hal yang dilakukan dapat 

meningkatkan kerentanan seseorang terhadap burnout. Hal ini 

disebabkan oleh menurunnya semangat untuk menyukai hal dan 

pekerjaan yang dilakukan sehingga komitmen dan motivasi belajar 

menurun. Pada mahasiswa, bentuk kurangnya penghargaan adalah 

tidak diapresiasi oleh keluarga, teman, dan dosen atas prestasi 

akademik yang telah dicapai (Febriani et al., 2021). 

d. Komunitas (Community) 

      Kurangnya dukungan sosial dapat meningkatkan risiko burnout 

(Febriani et al., 2021). Bentuk kurangnya dukungan sosial dapat 

berupa mahasiswa yang memiliki hubungan kurang baik dengan 

teman sekelas atau dosen (Arlinkasari et al., 2017). Seseorang yang 

kurang mendapatkan dukungan sosial akan merasa tidak nyaman, 

tidak diperhatikan, dan tidak dihargai (Febriani et al., 2021). 

e. Nilai (Value) 
       Nilai-nilai yang dianut mahasiswa yang tidak sesuai dengan 

 peraturan kampus dapat menyebabkan mahasiswa terbatas dalam 

 beraktivitas dan mengekspresikan diri (Maslach et al., 2001). 

f. Keadlian (Fairness) 

       Kurangnya keadilan pada mahasiswa terlihat ketika mahasiswa 

tidak diperlakukan secara adil oleh pihak kampus (Arlinkasari et al., 

2017). Sistem manajemen kampus, seperti aturan yang tidak 

diterapkan secara konsisten dan tidak lancarnya komunikasi, dapat 

menimbulkan ketidakadilan (Febriani et al., 2021). Perlakuan ini 

dapat menimbulkan kemarahan, permusuhan, kelelahan emosional, 

dan sinisme terhadap proses belajar seseorang (Maslach et al., 

2001). Hal ini dapat memunculkan reaksi seperti menarik diri dan 

enggan terlibat dalam bidang yang sedang digeluti dan gejala 

burnout akan muncul (Febriani et al., 2021). 
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2. Faktor Individual 

a. Karakteristik demografis 

       Penelitian yang dilakukan oleh (Muzafar et al., 2015) 

menemukan bahwa perempuan memiliki tingkat burnout yang lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini karena perempuan lebih sering 

menilai peristiwa negatif sehingga ada peningkatan respon emosional 

terhadap stress. Tidak hanya jenis kelamin, usia juga berhubungan 

dengan burnout. Seseorang dengan usia muda lebih rentan mengalami 

burnout dibandingkan dengan usia tua. Seseorang dengan usia lebih 

tua lebih mampu menyelesaikan tugas dan menangani gejala awal 

burnout. Hal ini terjadi karena mereka lebih matang dan stabil secara 

psikologis (Christiana, 2020). 

b. Kepribadian 

       Kepribadian merupakan pola pemikiran, emosi, perilaku, dan 

tatakrama yang memiliki sifat khas sebagai karakter dari seseorang 

yang berlangsung selama sepanjang watu dan di berbagai situasi 

berbeda. Faktor kepribadian adalah bagian penting dalam 

pengembangan burnout (Santi, 2020). Faktor dasar kepribadian pada 

manusia meliputi extraversion, neurocitism, openness, 

conscientiousness, dan agreeableness. Faktor dasar kepribadian yang 

dominan pada kepribadian seseorang akan menentukan tingkatan 

burnout yang dialami. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan cara 

mengelola stress agar tidak sampai terjadi burnout (Hardiyanti, 2013). 
        d. Penilaian Burnout 
                  Burnout pada mahasiswa diukur menggunakan alat ukur kuesioner. 

            Kuesioner yang dapat dipakai untuk mahasiswa adalah Maslach Burnout 

            Inventory-Student Survey (MBI-SS) dan School Burnout Inventory (SBI). 

            MBI-SS dirumuskan berdasarkan Maslach Burnout Inventory-General 

            Survey (MBI-GS) agar sinkron dengan konteks akademik (Schaufeli et al., 

            2022). Item dari MBI-SS terdiri dari tiga dimensi burnout, yaitu (Shadid et 

            al., 2020): 

 

1. Kelelahan emosional menggambarkan kelelahan parah karena 

tuntutan studi. Kelelahan terdiri dari lima item pernyataan. Dimensi ini 
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dikategorikan menjadi: 

a. Tinggi : >14 

b. Sedang : 10-14 

c. Rendah : 0-9 

2. Sinisme menggambarkan ketidakpedulian terhadap studi yang dijalani. 

Sinisme terdiri dari empat item pernyataan. Dimensi ini dikategorikan 

menjadi:  

a. Tinggi : >6 

b. Sedang : 2-6 

c. Rendah : 0-1 

3. Efikasi mengacu pada perasaan kompeten dan produktif dalam 

pencapaian (prestasi akademik). Efikasi terdiri dari enam item 

pernyataan. Dimensi ini dikategorikan menjadi: 

a. Tinggi : ≥28 

b. Sedang : 23-27 

c. Rendah  : ≤22 

   

  Frekuensi untuk setiap item pernyataan dinilai dengan skala Likert 

 tujuh poin yang berkisar dari 0 (tidak pernah) hingga 6 (selalu). Indikasi  

 dari burnout ialah skor tinggi pada kelelahan emosional dan sinisme dan 

 skor rendah pada efikasi (Shadid et al., 2020). 

 

2.1.2. Burnout pada Mahasiswa kedokteran 

      Mahasiswa sering mengalami stress akibat tuntutan akademik yang dapat 

berupa transisi gaya belajar dari pendidikan menengah, tugas kuliah, prestasi 

akademik, dan pengembangan daya berpikir menjadi lebih baik (Santi, 2020). 

Tingkat stress mahasiswa kedokteran lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

jurusan lain (Jafri et al., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh (Santen et al., 2010) 

menemukan bahwa tingkat burnout mahasiwa kedokteran ada di tingkat sedang 

ke berat dan dapat berkembang seiring berjalannya waktu menempuh pendidikan. 

Pendidikan kedokteran dikenal dengan lingkungannya yang penuh tekanan. 

Banyaknya materi yang dipelajari dan keterlibatan dalam beragam kegiatan 

memang baik untuk mengembangkan keterampilan praktisi mereka, tetapi hal ini 

dapat menyebabkan burnout dan stress (Shadid et al., 2020). Model pembelajaran 
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problem-based learning (PBL) yang telah banyak digunakan di banyak sekolah 

kedokteran dapat menimbulkan stress dan kesulitan tinggi bagi mahasiswa 

kedokteran (Zhang et al., 2015; Li et al., 2021). Mahasiswa kedokteran yang 

mengalami burnout dapat berdampak pada mahasiswa itu sendiri. Dampak yang 

dapat timbul berupa kelelahan parah, enggan berinteraksi dengan orang lain, sulit 

berkonsentrasi dalam belajar, motivasi dan minat menjalani perkuliahan dan 

aktivitas lain menghilang, dan mengerjakan tugas secara tidak maksimal (Santi, 

2020). 

 

2.1.3. Prestasi Akademik 
a. Definisi Prestasi Akademik 
          Prestasi merupakan kemampuan dari interaksi berbagai faktor yang 

    mempengaruhi baik dari dalam maupun luar individu dalam proses belajar. 

    Prestasi terdiri dari prestasi belajar, sering disebut juga prestasi akademik, dan 

    prestasi non akademik. Prestasi akademik ialah proses belajar siswa yang 

    menyebabkan perubahan dalam bidang pengetahuan, pemahaman, analisis, 

    penerapan, sintesis, dan evaluasi. Prestasi akademik mahasiswa adalah proses 

    yang dilalui mahasiswa selama masa pembelajaran untuk mencapai tujuan 

    yang dalam hal ini adalah nilai akademik (Retnowati et al., 2016). Prestasi 

    akademik merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui kemampuan 

    mahasiswa dalam mencerna pelajaran dan parameter keberhasilan dalam 

    mencapai tujuan pendidikan (Amalia et al., 2019). Prestasi akademik bisa diukur 

    dengan beberapa cara, yaitu melalui nilai ujian, nilai kelas secara keseluruhan, 

    atau nilai IPK (Madigan et al., 2020). 

        Pendidikan kedokteran mengusung metode pembelajaran Problem Based 

    Learning (PBL) dan sistem pembelajaran blok. Mahasiswa mempelajari materi 

    yang disusun dalam blok dimana di setiap akhir blok akan diadakan ujian akhir 

    blok sebagai penilaian. Materi yang diujikan ialah semua materi yang telah 

    diajarkan sepanjang blok mulai dari materi kuliah pakar, tutorial, praktikum, dan 

    keterampilan medik (Demak et al., 2019). 

b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 

Mahasiswa dituntut untuk berlomba-lomba dalam mendapatkan prestasi 

    akademik. Semakin bagus penguasaan akademik maka prestasi yang didapat 

    pun akan baik pula. Pencapaian prestasi akademik dipengaruhi oleh faktor dari 
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    dalam diri mahasiswa (internal) dan faktor dari luar diri mahasiswa (eksternal). 

    Faktor eksternal meliputi lingkungan sosial, keluarga, dan kampus. 

    Dibandingkan dengan lingkungan lainnya, lingkungan kampus berperan penting 

    terhadap peningkatan prestasi akademik mahasiswa sehingga kampus harus 

    menetapkan strategi pembelajaran yang maksimal untuk meningkatkan kualitas 

    lulusan kampus (Arofah et al., 2020).  
Menurut (Hawadi, 2001), faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi 

    belajar meliputi: 

1. Kemampuan intelektual 
Kemampuan intelektual, atau Intelligence Quotient (IQ), ialah 

kemampuan yang diperlukan untuk melakukan berbagai aktivitas mental 

menalar, berpikir, dan memecahkan masalah (Tarigan et al., 2018). 

Seseorang yang berintelegensi tinggi cenderung lebih mudah belajar, 

mengerti, dan memahami pelajaran sehingga hasil prestasi akademik 

baik (Rosidah et al., 2017; Afniola et al., 2020). 

2. Minat belajar 
      Minat ialah rasa tertarik pada bidang studi atau bahasan tertentu dan 

senang mempelajarinya (Herlina et al., 2018). Minat belajar yang  tinggi 

mengarah pada prestasi akademik yang memuaskan. Apabila materi 

yang dipelajari tidak sesuai dengan minat mahasiswa, mahasiswa 

cenderung tidak maksimal dalam belajar dan tidak mendapat 

kesenangan dari materi itu. Mahasiswa yang minat akan suatu pelajaran 

akan terus bersemangat untuk belajar dan selalu berupaya mendapat 

hasil yang maksimal. Mahasiswa yang kapabel dalam mengembangkan 

minatnya akan meraih prestasi akademik yang memuaskan (Mona et al., 

2021). 

3. Bakat 
Bakat ialah kemampuan seseorang yang mampu mengerjakan suatu 

pekerjaan tertentu tanpa banyak dibantu orang lain dengan upaya latihan 

dan pendidikan. Setiap orang memiliki bakat yang berbeda. Apabila bakat 

ini dilatih sejak dini dengan baik, bakat dapat menjadi suatu keahlian dan 

dapat terealisasi dalam bentuk prestasi (Munadhiroh, 2015; Afniola et al., 

2020). 
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4. Sikap belajar 
Sikap belajar mengarah pada reaksi peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Sikap yang kurang memperhatikan dan menghargai 

pelajaran dapat menyebabkan prestasi akademik yang rendah. 

Sikapmahasiswa ada yang terlibat aktif dan kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Mahasiswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran akan 

bertanya jika belum memahami suatu materi kepada pengajar atau teman. 

Mahasiswa yang kurang aktif biasanya akan diam jika belum memahami 

suatu materi dan tidak berani bertanya. Mahasiswa yang kurang aktif ini 

cenderung berkurang minatnya dan malas mengikuti pembelajaran. 

Keadaan ini dapat memengaruhi prestasi akademik (Wahyudi, 2012). 

5. Motivasi belajar 
Motivasi belajar berperan penting dalam menumbuhkan semangat 

untuk belajar. Seseorang yang memiliki motivasi yang kuat mempunyai 

lebih banyak energi untuk belajar (Santika, 2020). Mahasiswa dengan 

motivasi belajar tinggi akan mempunyai kesiapan dan daya tahan untuk 

menghadapi masalah atau kegagalan. Semakin  tinggi motivasi belajar, 

maka semakin tinggi prestasi akademik yang diraih (Muhammad et al., 

2021). Walaupun intelegensi cukup tinggi, seseorang dengan motivasi 

belajar yang kurang bisa gagal (Swanida, 2013). Mahasiswa yang minim 

motivasi cenderung tidak melakukan aktivitas belajar karena 

mengganggap bahwa belajar bukan suatu kebutuhan (Muhammad et al., 

2021). Motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal berasal dari diri sendiri dan faktor eksternal berasal dari luar 

diri sendiri, seperti adanya penghargaan untuk pencapaian belajar. 

Mahasiswa dengan motivasi internal yang kurang dan motivasi eksternal 

yang terlalu berlebihan dapat meningkatkan burnout (Felaza et al., 2020). 

 
2.1.4. Pembelajaran pada Kondisi Adaptasi Baru Pandemi COVID-19 
      Wabah COVID-19 ditetapkan oleh WHO pada 30 Januari 2020 sebagai 

masalah darurat kesehatan masyarakat. Hal ini menjadi perhatian internasional 

karena mengakibatkan risiko tinggi terutama di negara dengan sistem pelayanan 

kesehatan yang tidak terlalu baik (Firman, 2020). Pandemi COVID-19 memberikan 

dampak besar di banyak sektor kehidupan, termasuk pendidikan (Nurhidayati et 
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al., 2021). Salah satu cara pemerintah Indonesia untuk mengurangi penyebaran 

virus COVID-19 adalah dengan dikeluarkannya surat edaran Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pendidikan No 1 tahun 2020 tentang 

pencegahan penyebaran COVID-19 di perguruan tinggi. Surat edaran itu 

mengisyaratkan perguruan tinggi untuk mengadakan pembelajaran jarak jauh dan 

mahasiswa untuk belajar dari rumah masing-masing. Penutupan ini hanya 

dilakukan secara fisik sehingga kegiatan belajar tetap dilakukan secara daring 

(Firman et al., 2020). Pembelajaran daring menggunakan teknologi daring sepergi 

google meet, zoom meeting, cisco webex, dan lain sebagainya (Sagita et al., 

2021). Pembelajaran daring masih jarang digunakan oleh beberapa universitas 

sehingga butuh waktu untuk adaptasi dari pengajar dan murid dalam prosesnya 

(Purwanto et al., 2020; Wahyu et al., 2020). 

      Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang dijalankan secara daring sebagai 

bentuk adaptasi proses pembelajaran memberikan beragam dampak. Mahasiswa 

merasa pembelajaran daring cukup membingungkan. Hal ini menyebabkan 

mahasiswa menjadi pasif, kurang produktif dan kreatif, dan stress (Sagita et al., 

2021). Pembelajaran daring juga menimbulkan beberapa kendala seperti akses 

internet yang buruk, kuota internet yang mahal, dan proses interaksi dosen dan 

mahasiswa tidak efektif (Adnan et al., 2020). Materi yang diberikan secara daring 

membuat mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahaminya (Febriani et al., 

2021). Penggunaan gadget guna menunjang proses pembelajaran daring juga 

meningkat (Žuljević et al., 2021). Semua hal ini dapat menjadi stressor pada 

proses pembelajaran di masa pandemi COVID-19 (Nurhidayati et al., 2021). 

      Seiring dengan waktu dan pemberian vaksin telah berjalan, kebijakan 

pembelajaran tatap muka telah dijadwalkan untuk dilakukan secara serentak mulai 

tahun ajaran 2021/2022. Kebijakan ini terdapat dalam Surat Keputusan Bersama 

(SKB) empat menteri, yaitu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri 

Kesehatan, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri Agama. Salah satu isi kebijakan 

ialah memberi pilihan terhadap institusi pendidikan untuk melaksanakan 

pembelajaran tatap muka dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat atau 

tetap melakukan pembelajaran jarak jauh (Husna et al., 2022). Perubahan metode  

pembelajaran ini mengharuskan mahasiswa untuk beradaptasi dengan sistem 

baru yang mempunyai beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Hal ini bisa 

menjadi stressor. Tidak hanya terkait proses perkuliahan, stress juga dapat 
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berasal dari kehidupan sehari-hari mahasiswa (Fauziyyah et al., 2021). Seseorang 

yang tidak mampu beradaptasi dengan situasi yang sedang dialaminya dapat 

menimbulkan stress (Wahyu et al., 2020). Stress muncul ketika sumber stress 

internal dan eksternal memicu suatu kondisi yang lebih dari kapasitas adaptif 

seseorang. Apabila stress tidak dapat diatasi dengan baik, maka muncul kondisi 

burnout (Nurhidayati et al., 2021). Burnout merupakan suatu kondisi patologis 

dimana mental, emosional, dan kondisi fisik seseorang mengalami kelelahan yang 

diakibatkan oleh situasi pekerjaan yang tertekan secara emosional dalam jangka 

waktu panjang (Khasne et al., 2020). 

 
2.1.5. Adaptasi dan Resiliensi Akademik pada Pembelajaran pada Kondisi 
Adaptasi Baru Pandemi COVID-19 
      Sistem pembelajaran daring dan luring harus tetap dilakukan di tengah 

pandemi COVID-19 karena tidak mungkin membiarkan mahasiswa dibiarkan libur 

panjang hingga pandemi mereda (Pratama et al., 2020). Perubahan metode 

pembelajaran ini mengharuskan mahasiswa untuk beradaptasi dengan sistem 

baru yang mempunyai beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Hal ini bisa 

menjadi stressor dan berujung menjadi burnout (Fauziyyah et al., 2021). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Xie et al. (2019), ada hubungan yang signifikan 

antara adaptasi akademik dan burnout. Semakin cepat dan baik beradaptasi, 

maka semakin kecil kemungkinan mereka mengalami burnout. Pada kondisi 

metode pembelajaran yang berubah karena pandemi COVID-19, resiliensi sangat 

dibutuhkan sebagai kemampuan beradaptasi (Rusandi et al., 2022). 

      Resiliensi adalah kapabilitas adaptasi positif seseorang dalam mengatasi 
kesulitan dan mampu bangkit kembali (Mir’atannisa et al., 2019). Resiliensi 

akademik adalah kemampuan mahasiswa untuk bangun, pulih, dan berhasil dalam 

kesulitan akademik dan mengembangkan keahlian untuk melepas stress yang 

mereka hadapi. Afrilyasanti et al. (2022) menemukan mahasiswa merasa tidak 

butuh banyak waktu dan usaha keras untuk beradaptasi dari pembelajaran daring 

menjadi luring karena mereka sudah berpengalaman belajar secara luring 

sebelum pandemi COVID-19. 

      Resiliensi berperan dalam menghambat terjadinya burnout (Redityani et al., 
2021). Penelitian yang dilakukan oleh Maylani et al. (2021) menemukan bahwa 

resiliensi berhubungan signifikan secara negatif terhadap burnout. Ini berarti 
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mahasiswa dengan kemampuan resiliensi yang tinggi mengalami burnout yang 

rendah dan begitu pula sebaliknya. Adanya resiliensi pada diri mahasiwa dapat 

diaplikasikan dalam mengatasi kesulitan selama pembelajaran di masa pandemi 

COVID-19 akibat metode pembelajaran yang berubah-ubah (Maylani et al., 2021).  

 

2.1.6. Hubungan Burnout pada Kondisi Adaptasi Baru Pandemi COVID-19 
dan Prestasi Akademik  
      Perubahan metode pembelajaran pada kondisi adaptasi baru pandemi 

COVID-19 mengharuskan mahasiswa untuk beradaptasi dengan sistem baru yang 

mempunyai beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Hal ini bisa menjadi 

stressor dan menimbulkan burnout (Wahyu et al., 2020; Fauziyyah et al., 2021; 

Nurhidayati et al., 2021). Burnout pada mahasiswa dapat mengganggu 

antusiasme dalam belajar dan berdampak negatif pada prestasi akademik 

(Pouratahsi, 2018). Hal ini disebabkan oleh kelelahan emosional, frustasi, dan 

sinisme terhadap tugas dan tanggung jawab akademik. Komitmen mereka 

terhadap tugas akademik menurun. Mereka kekurangan energi dalam melakukan 

tanggung jawab dan tekanan akademik (Oyoo et al., 2020). 

      Penelitian yang dilakukan oleh (Winga et al., 2016) mengungkapkan bahwa 
mahasiswa dengan prestasi akademik rendah mengalami tingkat sinisme yang 

lebih tinggi. Hasil studi ini dapat menjadi indikator bahwa burnout akademik dapat 

menjadi salah satu faktor kunci dalam memahami prestasi akademik mahasiswa. 

Selain sinisme, mahasiswa juga sering sekali memiliki efikasi, salah satu dimensi 

burnout, yang rendah. Efikasi diri yang rendah menyebabkan mahasiswa menjadi 

tidak aktif, menunda mengerjakan tugas sulit, mudah menyerah, dan stress 

(Permatasari et al., 2021). Efikasi diri berhubungan dengan prestasi akademik. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ferla et al., 2007) menemukan bahwa semakin 

tinggi efikasi diri dalam belajar, maka semakin tinggi pula prestasi akademik. 

      Salah satu faktor yang memengaruhi prestasi akademik ialah motivasi belajar 

(Muhammad et al., 2021). Efikasi diri berkorelasi positif dengan motivasi dimana 

semakin tinggi efikasi, maka semakin tinggi motivasi (Maraghi et al., 2018). Semakin 

tinggi motivasi belajar, maka semakin tinggi pula prestasi akademik yang diraih 

(Muhammad et al., 2021). 
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2.2. Kerangka Teori 

 

    Gambar 1. Kerangka Teori 
 

2.3. Kerangka Konsep 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 
 
2.4. Hipotesis 

      Terdapat hubungan antara burnout dengan prestasi akademik Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah observasional kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Pada penelitian observasional peneliti hanya melakukan 

pengamatan, tidak memberikan intervensi apapun kepada subjek penelitian. 

Desain ini dipilih karena peneliti mengukur variabel sekali dalam satu waktu. 

 

 3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dimulai pada April-Juli 2022 dan dilaksanakan secara daring 

dengan membagikan instrumen penelitian melalui google form kepada subjek 

penelitian. 

 

3.3 Subyek Penelitian 
3.3.1. Populasi Penelitian  
      Populasi adalah keseluruhan sampel (Saebani,2008). Populasi target dari 

penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sedangkan populasi terjangkau dari penelitian ini adalah mahasiswa 

kedokteran di Fakultas Kedokteran UII. 

a. Kriteria Inklusi 
          Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah mahasiswa aktif reguler Fakultas 

    Kedokteran Universitas Islam Indonesia tahun akademik 2021/2022 dan 

    mahasiswa yang bersedia mengikuti penelitian setelah menyetujui informed 

    consent. 

b. Kriteria Eksklusi 
          Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah mahasiswa tidak aktif Fakultas 

    Kedokteran Universitas Islam Indonesia tahun akademik 2021/2022, 

    mahasiswa yang mengisi kuesioner secara tidak lengkap, mahasiswa yang cuti 

    pada semester sebelumnya, mahasiswa yang mengalami gangguan jiwa dan 

    sedang mengonsumsi obat-obatan psikiatri.

 
3.3.2 Besar Sampel 

Penelitian ini menerapkan teknik pengambilan sampel secara proportionate 

stratified random sampling. Proportionate stratified random sampling adalah teknik 
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pengambilan sampel apabila populasi mempunyai anggota yang tidak homogen 

dan bertingkat secara proporsional (Sugiyono, 2013). 

𝑛 = 	 $
!!"	#	!$

%,'	()	*#	%	&#	'	(+
%
,

+ 3 

								= 	 $ -,./	#	%,01,
%,'	()	*#	%	),+#,#	'	),+#,+

%
,

+ 3 

          = 77,33 

     = 77 

Keterangan: 

n = besar sampel 

Z𝛼 (kesalahan tipe 1 untuk 𝛼 = 0,05, maka nilai 𝑍𝛼/2  = 1,96) 

Zβ (kesalahan tipe 2 untuk β = 0,2, maka nilai Zβ = 0,842) 

In = natural logaritma 

R = koefisien korelasi = 0,314 

 Dari 510 anggota populasi, sampel minimal yang didapatkan untuk 

penelitian ini adalah 77. Berdasarkan data populasi yang diambil dari angkatan 

pertama hingga ketiga, sampel harus dihitung setiap strata angkatan. Perhitungan 

pengambilan sampel menggunakan rumus proportionate stratified random 

sampling : 

 

Keterangan: 

ni = jumlah anggota sampel tiap angkatan 

Ni = jumlah populasi tiap angkatan 

N = jumlah anngota populasi seluruhnya 

n = jumlah anggota sampel seluruhnya  

 

Tabel 2. Penarikan Sampel tiap Angkatan Mahasiswa FK UII 
 

Angkatan Jumlah Populasi Sampel 
2019 163 163/510 x 77 = 24,6 = 25 
2020 179 179/510 x 77 = 27,03 = 28 
2021 168 168/510 x 77 = 25,37 = 26 

Jumlah 510 79 
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3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel bebas 
      Variabel bebas atau independen dalam penelitian ini adalah kejadian burnout 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia. 
 

3.4.2 Variabel terikat 
      Variabel terikat atau dependen pada penelitian ini adalah prestasi akademik 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia. 

 
3.4.3 Variabel Pengganggu Tidak Terkendali  
Variabel pengganggu dalam penelitian ini meliputi tingkat kejujuran responden 
dalam pengisian kuesioner burnout. 
 
3.5 Definisi Operasional  
Tabel 3. Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Instrumen dan Indikator 
Pengukuran Skala 

Burnout Suatu kondisi psikologis 
yang diakibatkan stress 
berkepanjangan yang 
melingkupi dimensi 
kelelahan emosional, 
sinisme, dan rendahnya 
efikasi akademik. 

Responden diminta untuk 
mengisi 15 item 
pernyataan dari MBI-SS 
dengan skala Likert 0 
hingga 6. Responden 
mengisi saat 
melaksanakan 
pembelajaran blok. 
Responden mengalami 
burnout apabila nilai 
kelelahan emosonal >14, 
sinisme >6, dan efikasi 
≤22. 

Nominal 

Prestasi 
akademik 

Hasil belajar individu 
yang disajikan dalam 
bentuk nilai akhir blok 
semester genap tahun 
ajaran 2021/2022. 

Dinyatakan dalam bentuk 
nilai akhir blok yang 
sedang dijalani dengan 
rentang 0-100. Kategori 
skor adalah baik (nilai 61-
100) dan kurang (nilai 0-
60). 

Ordinal 

Kondisi 
adaptasi 
baru masa 
pandemi 
COVID-19 

Kondisi kehidupan 
masyarakat untuk 
adaptasi dan tetap 
melaksanakan aktivitas 
secara normal di masa 
pandemi COVID-19. 

- - 



22 
 

 
 

3.6 Instrumen Penelitian 
3.6.1 Kuesioner Burnout 
      Peneliti mengukur burnout menggunakan kuesioner Maslach Burnout 

Inventory—School Survey (MBI-SS) berdasarkan Maslach Burnout Inventory-

General Survey (MBI-GS) agar sinkron dengan konteks akademik (Schaufeli et al., 

2002). Kuesioner ini terdiri dari 15 item yang mengukur burnout mahasiswa dari 

dua dimensi, yaitu kelelahan emosional dan sinisme (depersonalisasi). Dimensi 

kelelahan emosional terdiri dari 5 item pernyataan (rendah = 0-9; sedang = 10-14; 

tinggi >14) yang menggambarkan kelelahan parah akibat tuntutan studi dan 

mewakili komponen stress seseorang. Dimensi sinisme (depersonalisasi) terdiri dari 

4 item pernyataan (rendah = 0-1; sedang = 2-6; tinggi >6) yang menggambarkan 

jarak mental mahasiswa dari studi yang sedang dijalaninya dan mewakili 

komponen interpersonal dari burnout. Dimensi efikasi akademik terdiri dari 6 item 

pernyataan (rendah = ≤22; sedang = 23-27; tinggi = ≥28) yang menggambarkan 

perasaan penurunan kompetensi, produktivitas seseorang, dan rasa pencapaian 

yang lebih rendah dan mewakili komponen evaluasi diri dari burnout. Untuk 

dimensi kelelahan emosional dan sinisme yang terdiri dari pernyataan nomor 1 

hingga 9, pernyataan kuesioner berupa favorable. Untuk dimensi efikasi akademik 

yang terdiri dari pernyataan nomor 10 hingga 15, pernyataan kuesioner berupa 

unfavorable. Respon yang dapat diberikan pada pernyataan favorable adalah 0 

(tidak pernah) hingga 6 (selalu). Untuk pernyataan unfavorable, skor yang 

diberikan adalah 0 (selalu) hingga 6 (tidak pernah). Skor tinggi pada kelelahan 

emosional dan sinisme dan skor rendah pada efikasi akademik menunjukkan 

tingkat burnout yang tinggi dan sebagai kriteria untuk diagnosis burnout (Shadid 

et al., 2020). Peneliti juga menggunakan kuisioner data demografi yang mencakup 

nama, jenis kelamin, dan Nomor Induk Mahasiswa (NIM). MBI-SS versi Bahasa 

Indonesia sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh Maharani (2019) yang 

melibatkan 30 responden. Keseluruhan 15 item pernyataan memiliki r hitung 

dengan rentang 0,478 hingga 0,870 dan dinyatakan valid karena r hitung > r tabel. 

Uji reabilitas memiliki nilai Cronbach alpha 0,932 di mana r hitung > r tabel (0,932 

> 0,361) sehingga kuesioner dinyatakan reliabel (Maharani, 2019). 
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3.7 Alur Penelitian 

 

 
 

 
 

     

       Gambar 3. Alur Penelitian 

 

3.8 Rencana Analisis Data  
      Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat. 
Analisis univariat dipakai untuk mendeskripsikan subjek penelitian berdasarkan 

variabel yang diperoleh dari subjek yang sedang diteliti. Analisis ini mengolah data 

hasil skor burnout dan nilai akhir blok. Data hasil analisis disajikan dalam bentuk 

tabel. Analisis bivariat dipakai untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas, 

yaitu kejadian burnout, dan variabel terikat, yaitu prestasi akademik. Jenis uji 

hipotesis yang dipakai adalah uji Chi square. Analisis data dilakukan  

menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 23. 
3.9  Etika Penelitian 

 Peneliti sudah mengajukan ethical clearance penelitian kepada 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Persiapan Penelitian 
1. Bimbingan dan 

Konsultasi Proposal 
2. Seminar Proposal 
3. Pengajuan Ethical Clearance 
4. Pengajuan izin pembukaan 

nilai akhir blok ke Program 
Studi FK UII 

Pengambilan Data 
1. Pembagian informed consent dan kuisioner MBI-SS 
2. Pengumpulan data kuisioner 
3. Pengumpulan data nilai akhir blok ke Akademik FK UII 

Analisis Data dan Pembuatan Laporan Hasil 
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Indonesia dengan nomor surat 17/Ka.Kom.Et/70/KE/VI/2022. Peneliti juga 

mengajukan perizinan pembukaan nilai akhir blok mahasiswa aktif reguler tahun 

akademik 2021/2022 FK UII kepada bagian kaprodi FK UII dan diteruskan ke 

bagian akademik FK UII.  Selama berjalannya penelitian, peneliti memperhatikan 

beberapa etik meliputi, memberikan penjelasan mengenai penelitian kepada 

responden, meminta ketersediaan atau informed consent kepada responden, 

menjaga identitas dan privasi responden, memperlakukan setiap responden 

dengan adil, meminimalisir dampak pada responden, dan hanya akan 

menggunakan data untuk kepentingan peneliti. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil 
4.1.1 Karakteristik Responden 
      Peneliti melakukan pengambilan data mulai dari 21 Juni 2022 hingga 3 Juli 

2022. Data yang diambil adalah nilai akhir blok 1.5 KBK 2021 Sistem Digesti & 

Uropoetika, blok 2.6 Gangguan Metabolik & Degeneratif, dan blok 3.5 Masalah 

pada Dewasa II tahun ajaran 2021/2022. Sampel pada penelitian ini diambil 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dan instrumen 

penelitian berupa kuisioner melalui Google form kepada subjek penelitian. 

Sebanyak 89 responden dari tiga angkatan telah memenuhi kriteria sebagai subjek 

penelitian dan mengisi kuisioner. Berikut karakteristik responden pada penelitian 

sebagaimana ditampilkan pada tabel 5. 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden 
 
No. Karakteristik Frekuensi (%) 

1. Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
6 (6.7%) 

83 (93.3%) 
2. Angkatan Mahasiswa 

2019 
2020 
2021 

 
30 (33.7%) 
31 (34.8%) 
28 (31.5%) 

 

      Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 83 

orang (93,3%) sedangkan responden berjenis laki-laki sebanyak 6 orang (6,7%). 

Jumlah responden mahasiswa angkatan 2019 adalah 30 orang (33,7%), angkatan 

2020 adalah 31 orang (34,8%), dan angkatan 2021 adalah 28 orang (31,5%).  

 

4.1.2 Gambaran Burnout Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
indonesia pada Kondisi Adaptasi Baru Masa Pandemi COVID-19 

      Burnout adalah suatu kondisi psikologis yang diakibatkan stress 

berkepanjangan. Burnout dideskripsikan sebagai konstruk multidimensi yang 

terdiri dari tiga komponen inti yang disebut dimensi. Ketiga dimensi ini adalah 

kelelahan emosional, sinisme (depersonalisasi), dan efikasi akademik. Gambaran 
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burnout mahasiswa FK UII didapatkan dengan melakukan perhitungan skor 

dimensi burnout dari kuisioner MBI-SS. Setiap subjek responden memberi respon 

0 hingga 6 sesuai dengan keadaan pada 15 pernyataan kuesioner. Peneliti 

menjumlahkan skor pada setiap dimensi. Apabila subjek responden memiliki skor 

dimensi kelelahan emosional >14 (tinggi), skor dimensi sinisme >6 (tinggi), subjek 

responden tersebut dikatakan mengalami burnout. 

      Dari tabel 5, kejadian burnout dialami hampir sepertiga atau 33,7% subjek 

mahasiswa FK UII. Jumlah mahasiswa yang mengalami burnout paling banyak 

ialah mahasiswa angkatan 2021, yaitu sebanyak 35,71% dari jumlah responden 

angkatan tersebut yang disusul oleh angkatan 2019, yaitu sebanyak 33,33% dan 

angkatan 2020 sebanyak 32,26%.  

 
Tabel 5. Frekuensi Subjek Mahasiswa FK UII yang Mengalami Burnout  
 
Angkatan Burnout (%) Tidak Burnout (%) Total 

2019 10 (33.33%) 20 (66.67%) 30 
2020 10 (32.26%) 21 (67.74%) 31 
2021 10 (35.71%) 18 (64.29%) 28 
Total 30 (33,7%) 59 (66,3%) 89 

 

      Apabila ditinjau lebih lanjut pada skor tiap dimensi burnout pada subjek 

mahasiswa FK UII yang tertera pada tabel 6, mahasiswa FK UII mengalami 

kelelahan emosional tinggi (55,1%), sinisme tinggi (40,4%), dan efikasi rendah 

(97,8%).  

 

Tabel 6. Skor Dimensi Burnout Subjek Mahasiswa FK UII 
 
Dimensi Burnout Distribusi Frekuensi (%) 

Rendah Sedang Tinggi 
Kelelahan Emosional 11 (12.4%) 29 (32.6%) 49 (55.1%) 
Sinisme 19 (21.3%) 34 (38.2%) 36 (40.4%) 
Efikasi 87 (97.8%) 2 (2.2%) 0 (0%) 

 

      Tabel 7 hingga tabel 9 menjabarkan lebih rinci untuk skor per dimensi burnout 

pada setiap subjek angkatan mahasiswa FK UII. Tabel 7 menjabarkan skor 

dimensi burnout pada subjek mahasiswa FK UII angkatan 2019. Hasilnya adalah 

skor dimensi kelelahan emosional dan sinisme berada pada ketegori tinggi 

sedangkan dimensi efikasi pada kategori rendah. Walaupun mereka mengalami 
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kelelahan dan meminimalisir keterlibatan mereka pada studi (sinisme), akan tetapi 

mereka memiliki perasaan percaya diri dan kompeten yang tinggi dalam mencapai 

prestasi akademik (efikasi). 

      Skor tinggi pada kelelahan emosional dan sinisme dan skor rendah pada 

efikasi yang dialami subjek mahasiswa FK UII angkatan 2019 tidak dapat 

menunjukkan kejadian burnout karena tabel ini menyajikan penjumlahan skor per 

dimensi pada semua subjek responden mahasiswa FK UII angkatan 2019. 

Kejadian burnout dapat ditegakkan apabila skor tinggi kelelahan emosional dan 

sinisme dan skor rendah pada efikasi pada setiap mahasiswanya. Subjek 

mahasiswa FK UII angkatan 2019 yang mengalami burnout berjumlah 10 orang. 

 
Tabel 7. Skor Dimensi Burnout Subjek Mahasiswa FK UII angkatan 2019 
 
Dimensi Burnout Distribusi Frekuensi (%) 

Rendah Sedang Tinggi 
Kelelahan 
Emosional 

6 (20%) 7 
(23.3%) 

17 (56.7%) 

Sinisme 8 (26.7%) 10 
(33.3%) 

12 (40.0%) 

Efikasi 30 (100%) 0 (0%) 0 (0%) 
 

      Tabel 8 menjabarkan skor dimensi burnout pada subjek mahasiswa FK UII 

angkatan 2020. Hasilnya adalah skor dimensi kelelahan emosional dan sinisme 

berada pada ketegori tinggi sedangkan dimensi efikasi pada kategori rendah. 

Walaupun mereka mengalami kelelahan dan meminimalisir keterlibatan mereka 

pada studi (sinisme), akan tetapi mereka memiliki perasaan percaya diri dan 

kompeten yang tinggi dalam mencapai prestasi akademik (efikasi).  

      Skor tinggi pada kelelahan emosional dan sinisme dan skor rendah pada 

efikasi yang dialami subjek mahasiswa FK UII angkatan 2020 tidak dapat 

menunjukkan kejadian burnout karena tabel ini menyajikan penjumlahan skor per 

dimensi pada semua subjek responden mahasiswa FK UII angkatan 2020. 

Kejadian burnout dapat ditegakkan apabila skor tinggi kelelahan emosional dan 

sinisme dan skor rendah pada efikasi pada setiap mahasiswanya. Subjek 

Mahasiswa FK UII angkatan 2020 yang mengalami burnout berjumlah 10 orang. 
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Tabel 8. Skor Dimensi Burnout Subjek Mahasiswa FK UII Angkatan 2020 
 
Dimensi Burnout Distribusi Frekuensi (%) 

Rendah Sedang Tinggi 
Kelelahan 
Emosional 

3 (9.7%) 10 (32.3%) 18 (58.1%) 

Sinisme 7 (22.6%) 12 (38.7%) 12 (38.7%) 
Efikasi 30 (96.8%) 1 (3.2%) 0 (0%) 

 

      Tabel 9 menjabarkan skor dimensi burnout pada subjek mahasiswa FK UII 

angkatan 2021. Hasilnya adalah skor dimensi kelelahan emosional dan sinisme 

berada pada ketegori tinggi sedangkan dimensi efikasi pada kategori rendah. 

Walaupun mereka mengalami kelelahan dan meminimalisir keterlibatan mereka 

pada studi (sinisme), akan tetapi mereka memiliki perasaan percaya diri dan 

kompeten yang tinggi dalam mencapai prestasi akademik (efikasi). 

      Skor tinggi pada kelelahan emosional dan sinisme dan skor rendah pada 

efikasi yang dialami mahasiswa FK UII angkatan 2021 tidak dapat menunjukkan 

kejadian burnout karena tabel ini menyajikan penjumlahan skor per dimensi pada 

semua subjek responden mahasiswa FK UII angkatan 2021. Kejadian burnout 

dapat ditegakkan apabila skor tinggi kelelahan emosional dan sinisme dan skor 

rendah pada efikasi pada setiap mahasiswanya. Subjek Mahasiswa FK UII 

angkatan 2021 yang mengalami burnout berjumlah 10 orang. 

 
Tabel 9. Skor Dimensi Burnout Subjek Mahasiswa FK UII Angkatan 2021 
 
Dimensi Burnout Distribusi Frekuensi (%) 

Rendah Sedang Tinggi 
Kelelahan 
Emosional 

2 (7.1%) 12 (42.9%) 14 (50.0%) 

Sinisme 4 (14.3%) 12 (42.9%) 12 (42.9%) 
Efikasi 27 (96.4%) 1 (3.6%) 0 (0%) 

 

4.1.3 Gambaran Nilai Akhir Blok Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam indonesia pada Kondisi Adaptasi Baru Masa Pandemi COVID-19 
      Prestasi akademik yang digunakan adalah nilai akhir blok 1.5 KBK 2021 

Sistem Digesti & Uropoetika, blok 2.6 Gangguan Metabolik & Degeneratif, dan blok 

3.5 Masalah pada Dewasa II tahun ajaran 2021/2022. Hasilnya adalah rata-rata 

nilai akhir blok tertinggi jatuh kepada subjek mahasiswa angkatan 2019 dengan 
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nilai 74,3 yang disusul oleh mahasiswa angkatan 2021 dengan nilai 68,32 dan 

2021 yang bernilai 68,25. 

 
Tabel 10. Rata-Rata Nilai Akhir Blok Subjek Mahasiswa FK UII 
 

Angkatan Mahasiswa 
FK UII 

Rata-rata Nilai Akhir 
Blok 

Kategori Rata-rata 
Nilai Akhir Blok 

2019 74,30 Baik 
2020 68,25 Baik 
2021 68,32 Baik 

 

4.1.4 Hubungan Burnout dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Indonesia pada Kondisi Adaptasi Baru Masa 
Pandemi COVID-19 

      Hubungan antara burnout mahasiswa FK UII pada kondisi adaptasi baru masa 

pandemi COVID-19 dengan prestasi akademik dianalisis dengan menggunakan 

Fisher exact test karena syarat analisis dengan Chi Square tidak terpenuhi, yaitu 

terdapat lebih dari 20% sel yang mempunyai expected count kurang dari 5.  

 

Tabel 11. Hasil Analisis Hubungan Burnout dengan Prestasi Akademik Mahasiswa 
FK UII 
 
 Nilai Akhir Blok Nilai p 

Baik Kurang 
Diagnosis Burnout 26 4 0,435 

Tidak Burnout 55 4 
Total 81 8 

 

Berdasarkan analisis Fisher exact test dengan SPSS, nilai p diperoleh 

sebesar 0,435. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara burnout dengan prestasi akademik mahasiswa 

FK UII pada kondisi adaptasi baru masa pandemi COVID-19 secara statistik.  

 

4.2 Pembahasan 
4.2.1 Gambaran Burnout Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Indonesia pada Kondisi Adaptasi Baru Masa Pandemi COVID-19 

      Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kejadian burnout dialami hampir 

sepertiga atau 33,7% mahasiswa FK UII. Hal ini didukung oleh penelitian Alsaad 

et al. (2021) bahwa 30,5% mahasiswa FK Universitas King Faisal, Alhasa, Saudi 
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Arabia mengalami burnout. Penelitian yang juga dilakukan oleh Muzafar et al. 

(2015) menemukan bahwa 35,9% mahasiswa FK dari dua universitas yang ada di 

Pakistan mengalami burnout. Menurut surat edaran Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Indonesia dengan nomor surat 035/Kaprodi/20/Tim 

Pembelajaran Luring/V/2022, pembelajaran luring sepenuhnya akan dilakukan per 

tanggal 30 Mei 2022 dengan catatan mematuhi dan menjaga protokol kesehatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2020) menemukan bahwa 

mahasiswa lebih menyukai pembelajaran secara luring. Afrilyasanti et al. (2022) 

juga menemukan mahasiswa merasa tidak butuh banyak waktu dan usaha keras 

untuk beradaptasi dari pembelajaran daring menjadi luring karena mereka sudah 

berpengalaman belajar secara luring sebelum pandemi COVID-19.  

      Kejadian burnout juga lebih tinggi terjadi pada angkatan 2021. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Boni et al. (2018) dimana skor burnout 

mahasiswa fakultas kedokteran tahun pertama lebih tinggi dibanding dengan 

tahun-tahun lainnya. Mahasiswa fakultas kedokteran tahun pertama rata-rata 

mengalami burnout sebanyak 34% (Boni et al., 2018). Transisi pembelajaran dari 

sekolah menengah ke universitas dapat menjadi alasan tingginya stress pada 

mahasiswa tahun pertama (Boni et al., 2018; Graves et al., 2021). Untuk di fakultas 

kedokteran sendiri, metode pembelajaran yang digunakan adalah metode aktif 

dimana proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada pengajar, tetapi juga 

pada mahasiswa. Untuk beberapa jenis metode pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa, seperti problem-based learning (PBL), juga dapat berkontribusi 

menghasilkan tingkat kesusahan dan stres yang tinggi (Boni et al., 2018). Stres 

yang meningkat ini dapat pula diakibatkan karena tinggal sendiri jauh dari rumah 

untuk studi, persaingan ketat antar teman, dan kurangnya waktu luang (Shrestha 

et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Alsaad et al. (2021) juga mendukung 

hal ini. Mahasiswa fakultas kedokteran tahun pertama mengalami tingkat burnout 

yang tinggi karena cenderung sulit beradaptasi dengan lingkungan, metode 

pengajaran, dan materi pembelajaran yang baru. 

      Penelitian peneliti sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdulghani. 

(2008) yang menyatakan bahwa tahun pertama menjadi momen paling stress, 

tetapi tidak pada tahun-tahun berikutnya. Penelitian Maylani et al. (2021) juga 

menemukan bahwa seiring bertambahnya umur, burnout menurun karena 

mahasiswa berusia muda lebih rentan burnout. Seseorang dengan usia tua lebih 
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mampu menyelesaikan tugas dan menangani gejala awal burnout. Hal ini terjadi 

karena mereka   lebih matang dan stabil secara psikologis (Christiana, 2020; 

Maylani et al., 2021).  

      Untuk skor setiap dimensi burnout, peneliti mendapatkan hasil skor dimensi 

kelelahan emosional ada di tingkat tinggi sebanyak 55,1%, sinisme ada di tingkat 

tinggi sebanyak 40,4%, dan efikasi ada di tingkat rendah sebanyak 97,8% 

mahasiswa FK UII. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et 

al. (2021) dan Yahya et al. (2021) yang mana banyak mahasiswa FK mengalami 

kelelahan emosional tinggi, sinisme tinggi, dan efikasi akademik rendah. Pada 

penelitian Putri et al. (2021) mendapatkan hasil kelelahan emosional tinggi 

sebanyak 45,9%, sinisme tinggi sebanyak 56,3%, dan efikasi akademik rendah 

sebanyak 59,7% dari 231 mahasiswa FK. Sinisme yang tinggi menjadi mediasi 

munculnya kelelahan emosional tinggi dan rendahnya efikasi akademik (Oyoo et 

al., 2020). Burnout, khususnya dimensi kelelahan emosional, dapat terjadi karena 

persaingan yang ketat dan tuntutan akademik yang umum terjadi di FK. 

Mahasiswa FK juga dituntut untuk aktif di luar akademik, seperti aktif 

berorganisasi. Mahasiswa FK yang tidak mampu mengontrol perannya sebagai 

mahasiswa FK maupun pengurus organisasi akan berisiko mengembangkan 

burnout. Buruknya komunitas dan tidak ada yang mendukung di lingkungan belajar 

mahasiswa FK dapat berisiko mengembangkan burnout (Firdaus, 2021). 

 

4.2.2 Hubungan Burnout dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Indonesia pada Kondisi Adaptasi Baru Masa 
Pandemi COVID-19 

      Berdasarkan analisis bivariat, burnout tidak berhubungan secara signifikan 

dengan prestasi akademik pada kondisi adaptasi baru masa pandemi COVID-19. 

Hasil penelitian ini menolak hipotesis peneliti. Hasil penelitian peneliti juga 

menunjukkan bahwa hanya sedikit mahasiswa yang mengalami burnout saat 

pembelajaran pada kondisi adaptasi baru masa pandemi COVID-19 secara luring 

dan nilai prestasi akademik yang dihasilkan juga baik. Penelitian yang dilakukan 

oleh March-Amengual et al. (2022) mendukung hal ini dimana ada hubungan yang 

tidak signifikan antara burnout dan prestasi akademik pada mahasiswa program 

kesehatan di salah satu universitas yang ada di Spanyol. 

      Meskipun pandemi COVID-19 sudah mereda dengan protokol kesehatan yang 
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ketat dan vaksinasi, kenyataan menunjukkan pandemi COVID-19 belum akan usai 

dalam waktu dekat (Kuraesin et al., 2022). Seiring dengan waktu dan pemberian 

vaksin telah berjalan, kebijakan pembelajaran tatap muka telah dijadwalkan untuk 

dilakukan secara serentak mulai tahun ajaran 2021/2022. Salah satu isi kebijakan 

ialah memberi pilihan terhadap institusi pendidikan untuk melaksanakan 

pembelajaran tatap muka dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat atau 

tetap melakukan pembelajaran jarak jauh (Husna et al., 2022). Sistem 

pembelajaran daring dan luring harus tetap dilakukan di tengah pandemi COVID-

19 karena tidak mungkin membiarkan mahasiswa dibiarkan libur panjang hingga 

pandemi mereda (Pratama et al., 2020). Perubahan metode pembelajaran ini 

mengharuskan mahasiswa untuk beradaptasi dengan sistem baru yang 

mempunyai beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Hal ini bisa menjadi 

stressor (Fauziyyah et al., 2021). Seseorang  yang tidak mampu beradaptasi 

dengan situasi yang sedang dialaminya dapat menimbulkan stress (Wahyu et al., 

2020). Stress muncul ketika sumber stress internal dan eksternal memicu suatu 

kondisi yang lebih dari kapasitas adaptif seseorang. Apabila stress tidak dapat 

diatasi dengan baik, maka muncul kondisi burnout (Nurhidayati et al., 2021). 

Burnout merupakan suatu kondisi patologis dimana mental, emosional, dan kondisi 

fisik seseorang mengalami kelelahan yang diakibatkan oleh situasi pekerjaan yang 

tertekan secara emosional dalam jangka waktu panjang (Khasne et al., 2020).  

      Menurut surat edaran Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia 

dengan nomor surat 035/Kaprodi/20/Tim Pembelajaran Luring/V/2022, 

pembelajaran luring di FK UII sepenuhnya akan dilakukan per tanggal 30 Mei 2022 

dengan catatan mematuhi dan menjaga protokol kesehatan. Afrilyasanti et al. 

(2022) menemukan mahasiswa merasa tidak butuh banyak waktu dan usaha 

keras untuk beradaptasi dari pembelajaran daring menjadi luring karena mereka 

sudah berpengalaman belajar secara luring sebelum pandemi COVID-19.  

      Menurut penelitian yang dilakukan oleh Xie et al. (2019), ada hubungan yang 

signifikan antara adaptasi akademik dan burnout. Semakin cepat dan baik 

beradaptasi, maka semakin kecil kemungkinan mereka mengalami burnout. Pada 

kondisi metode pembelajaran yang berubah karena pandemi COVID-19, resiliensi 

sangat dibutuhkan sebagai kemampuan beradaptasi (Rusandi et al., 2022). 

Resiliensi adalah proses adaptasi dalam menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, 

ancaman, atau sumber stress yang signifikan (Ferreira et al., 2021). Resiliensi 
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merupakan kunci untuk beradaptasi terhadap lingkungan universitas (Rusandi et 

al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Bahadir-Yilmaz et al. (2015) menemukan 

bahwa skor resiliensi mahasiswa tahun pertama lebih rendah dibanding tahun 

setelahnya. Resiliensi mahasiswa tahun pertama dapat berkembang selama 

mereka kuliah. Mahasiswa tahun pertama dengan resiliensi rendah berhubungan 

dengan tinggal jauh dari keluarga untuk studi dan masih belum bisa mandiri. Hal 

ini membuat mahasiswa sulit beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggal dan 

kampus (Amelia et al., 2014). 

      Resiliensi berperan dalam menghambat terjadinya burnout. Mahasiswa yang 

mengalami stres berkepanjangan dan menjadi burnout dapat menggunakan 

resiliensi dalam memanfaatkan situasi tekanan sebagai kesempatan untuk 

berkembang (Redityani et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Maylani et al. 

(2021) menemukan bahwa resiliensi berhubungan signifikan secara negatif 

terhadap burnout. Ini berarti mahasiswa dengan kemampuan resiliensi yang tinggi 

mengalami burnout yang rendah dan begitu pula sebaliknya. Resiliensi tinggi pada 

mahasiswa dapat menangani stress secara efektif. Adanya resiliensi pada diri 

mahasiswa dapat diaplikasikan dalam mengatasi kesulitan selama pembelajaran 

di masa pandemi COVID-19 akibat metode pembelajaran yang berubah-ubah 

(Maylani et al., 2021). Resiliensi juga berdampak negatif terhadap kelelahan 

emosional dan sinisme dan berdampak positif terhadap efikasi akademik (Ferreira 

et al., 2021).  

      Mahasiswa dengan resiliensi yang kuat juga akan mempunyai komitmen 

dalam menghadapi tantangan akademik. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

resiliensi adalah motivasi belajar. Motivasi belajar menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan prestasi akademik. Motivasi belajar yang besar dapat 

meningkatkan resiliensi (Akmaliyah et al., 2021). Penelitian terdahulu yang 

dilakukan Samerof et al. (2003) dan Wilks (2008) menemukan bahwa seseorang 

yang mengalami kondisi di bawah tekanan dengan tingkat resiliensi yang tinggi 

mampu untuk mencapai motivasi dan prestasi akademik yang tinggi. Mahasiswa 

dengan motivasi belajar yang besar akan tetap mengikuti pembelajaran meskipun 

pada kondisi tekanan tinggi atau kondisi pembelajaran yang berubah-ubah seperti 

kondisi pandemi saat ini (Akmaliyah et al., 2021). 

      Selain motivasi belajar, sikap belajar menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi akademik. Sikap belajar mengarah pada reaksi peserta 
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didik terhadap materi pembelajaran. Mahasiswa yang kurang aktif biasanya  akan 

diam jika belum memahami suatu materi dan tidak berani bertanya. Mahasiswa 

yang kurang aktif ini cenderung berkurang minatnya dan malas mengikuti 

pembelajaran (Wahyudi, 2012). Apabila mahasiswa ingin bertanya mengenai 

materi yang kurang dipahami kepada pengajar, pada pembelajaran luring, 

mahasiswa dapat langsung bertanya tanpa takut sinyal jaringan tidak bagus. 

Mahasiswa akan lebih mudah memahami materi sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif (Kuraesin et al., 2022). Mahasiswa dengan resiliensi tinggi 

tidak akan mudah menyerah dalam masalah akademik. Mereka akan merasa 

percata diri dan percata bahwa ada solusi di setiap masalah (Akmaliyah et al., 

2021). 

      Dari pemaparan di atas, walaupun burnout tidak berhubungan secara 

signifikan dengan prestasi akademik mahasiswa FK UII, strategi untuk mencegah 

dan mengurangi burnout sangat direkomendasikan (Alqifari et al., 2021). Strategi 

intervensi ini bisa lebih efektif jika dilakukan pada tahun pertama karena tidak 

menutup kemungkinan ada kelanjutan burnout selama tahap preklinik dan klinik 

(Zis et al., 2021; Gradiski et al., 2022).  

 

4.3 Limitasi Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Penelitian ini hanya 

melihat ada tidaknya hubungan antara burnout dengan prestasi akademik 

mahasiswa FK UII pada kondisi adaptasi baru masa pandemi COVID-19 tanpa 

menganalisis hubungan lebih lanjut dari faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya, seperti usia, jenis kelamin, dukungan sosial, dan kepribadian 

masing-masing individu. Penelitian ini juga hanya membatasi subjek pada tiga 

angkatan saja. 
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa program sarjana 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia, simpulan didapatkan sebagai 

berikut:  

1. Gambaran burnout pada mahasiswa FK UII tahun akademik 2021/2022 

paling tinggi diketahui pada mahasiswa tahun pertama yaitu angkatan 

2021 jumlah mahasiswa yang mengalami burnout 35,71% dan yang 

paling rendah pada angkatan 2020 dengan jumlah burnout 32,26% 

pada kondisi adaptasi baru masa 35egative COVID-19. 

2. Tidak terdapat hubungan antara burnout dengan prestasi akademik 

mahasiswa FK UII tahun akademik 2021/2022 pada kondisi adaptasi 

baru masa 35egative COVID-19. 

 

5.2 Saran 

1. Hasil penelitian dapat dijadikan masukan atau rujukan bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai burnout dan prestasi 

akademik. Peneliti bisa menganalisis lebih lanjut terkait faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi burnout, seperti jenis kelamin, dukungan dari 

keluarga dan teman, dan lain sebagainya.  

2. FK UII diharapkan memantau kejadian burnout para mahasiswanya karena 

dapat menurunkan kualitas hidup, berdampak negatif pada perawatan 

pasien, dan dalam kasus ekstrim, gangguan profesional. 

3. FK UII dapat memfasilitasi konseling yang mungkin dapat melalui dosen 

pembimbing akademik atau tenaga profesional lainnya terkait hambatan 

dan kesejahteraan mahasiswa tersebut terkait perjalanan studi.
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LAMPIRAN 

 
Lampiran I. Lembar Informed Consent 
 
Assalamualaikum wr.wb 
 

Perkenalkan, Saya Adinda Putri Santoso, mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Indonesia angkatan 2018. Saat ini, saya sedang mengerjakan 
KTI dengan judul "Hubungan Kejadian Burnout pada Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Indonesia dengan Prestasi Akademik pada Kondisi 
Adaptasi Baru Masa Pandemi COVID- 19". Penelitian ini telah mendapat izin dari 
Komite Etik Penelitian Kedokteran dan Kesehatan FK UII dengan nomor: 
(sertakan kode etik). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
burnout dan pengaruh burnout terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Indonesia pada kondisi adaptasi baru masa 
pandemi COVID-19. Instrumen penelitian ini ialah kuisioner MBI-SS yang dibuat 
dalam bentuk google form dan nilai akhir blok yang sedang saudara/i jalankan. 
Peneliti juga sudah mendapat izin dari Kaprodi FK UII untuk membuka file nilai 
akhir blok mahasiswa FK UII angkatan 2019, 2020, dan 2021. Penelitian ini tidak 
akan menimbulkan hal yang merugikan bagi saudara/i sebagai responden. 

Untuk terlaksananya penelitian tersebut, saya meminta bantuan dan 
kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi dengan cara membaca dan mengisi 
dengan lengkap setiap bagian dari google form ini. Saudara/i dimohon 
membaca petunjuk pengisian pada bagian atas kuisioner dan menjawab 
pernyataan sesuai yang dirasakan saat ini. Estimasi pengerjaan kuesioner ini 
adalah 5 menit. Total akhir skor akan diklasifikasikan menjadi burnout atau 
tidak burnout oleh peneliti yang selanjutnya akan dianalisis hubungannya 
dengan nilai akhir blok. Informasi atau data yang saudara/i berikan akan dijaga 
kerahasiannya dan tidak akan dimanfaatkan untuk keperluan lain selain 
penelitian ini. 

 
Adapun kriteria responden penelitian dibawah ini: 

a. Mahasiswa aktif reguler Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Indonesia tahun akademik 2021/2022. 

b. Mahasiswa yang bersedia mengikuti penelitian setelah 
menyetujui informed consent. 

Apabila saudara/i tidak berkenan untuk menjadi responden saya, baik tidak mau 
mengisi kuisioner burnout atau tidak berkenan diketahui nilai akhir bloknya, 
saudara/i bisa klik “Tidak, saya tidak bersedia mengikuti penelitian ini.” Jika 
saudara/i memiliki pertanyaan, saran, atau kritik mengenai penelitian ini, saudara/i 
berkenan menghubungi saya di nomor 082173442063. Atas kesediaan dan 
partisipasi saudara/i, saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya. 
Sebagai tanda terimakasih, responden akan mendapat saldo e-money sebesar 
Rp 20.000,00. 

Wassalamu'alaikum wr.wb 
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Lampiran II. Lembar Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Isilah identitas saudara dengan lengkap. 

2. Silahkan saudara membaca dan memahami setiap pernyataan dalam 
kuesioner ini. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan diri saudara dengan memberikan tanda centang (√ ) pada: 

0 = tidak pernah 

1 = hampir tidak pernah 

2 = jarang 

3 = kadang-kadang 

4 = sering 

5 = sering sekali 

6 = selalu 
3. Dalam saudara memberikan jawaban, tidak ada jawaban yang salah, 

semua jawaban benar dan dapat kami terima sepanjang sesuai 
dengan keadaan diri saudara yang sebenarnya. 

4. Saudara diharapkan menjawab semua pernyataan yang ada,jangan 
sampai ada yang terlewat. 

5. Saudara tidak perlu khawatir, kerahasiaan jawaban saudara, kami 
jamin. 

6. Hasil kuesioner ini tidak akan mempengaruhi prestasi akademik 
saudara, karena hanya untuk kepentingan penelitian saja. 

7. Sebelum menjawab bacalah pernyataan dibawah ini dengan cermat dan 
teliti lalu jawab sesuai dengan keadaan diri saudara/i saat ini. 

 
Identitas Responden 
Nama: 
Jenis Kelamin: 
Angkatan: 
NIM: 
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Lampiran III. Kuesioner Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-
SS). 

No Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

1 Saya merasa sangat lelah 
secara emosional karena 
perkuliahan yang saya jalani. 

       

2 Saya merasa lelah pada akhir 
perkuliahan. 

       

3 Saya merasa lelah ketika bangun 
di pagi hari dan harus menjalani 
hari di kampus. 

       

4 Belajar atau menghadiri kelas 
benar-benar menjadi beban bagi 
saya. 

       

5 Saya merasa lelah dengan 
perkuliahan yang saya jalani. 

       

6 Saya menjadi kurang tertarik 
dengan perkuliahan sejak 
pendaftaran di universitas. 

       

7 Saya menjadi kurang 
antusias dengan perkuliahan 
saya. 

       

8 Saya menjadi tidak yakin dengan 
manfaat dari perkuliahan yang 
saya jalani. 

       

9 Saya meragukan pentingnya 
perkuliahan saya. 

       

10 Saya dapat menyelesaikan 
masalah yang muncul dalam 
perkuliahan saya dengan baik. 

       

11 Saya percaya bahwa saya adalah 
mahasiswa yang terlibat aktif di 
kelas-kelas yang saya hadiri. 

       

12 Menurut saya, saya adalah 
mahasiswa yang baik. 

       

13 Saya merasa bersemangat 
ketika saya mencapai tujuan 
perkuliahan saya. 

       

14 Saya telah belajar banyak hal 
menarik selama perkuliahan yang 
saya jalani. 
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15 Saya merasa yakin bahwa 
saya menyelesaikan aktivitas 
kuliah dengan efektif di dalam 
kelas. 
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Lampiran IV. Lembar Permohonan Pengajuan Pembukaan Nilai Akhir Blok 
Mahasiswa 
 

PERMOHONAN IJIN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN 

Kepada Yth. 

Ketua Prodi Kedokteran Program Sarjana 
Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Dalam rangka penyusunan Karya Tulis Ilmiah sebagai syarat kelulusan 
mahasiswa Prodi Kedokteran Program Sarjana Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Indonesia, maka dengan ini saya mohon bantuan Ibu untuk 
memberi izin pada saya : 

Nama   : Adinda Putri Santoso 
No. Mhs  : 18711131 

Saya bermaksud melakukan pengambilan data penelitian untuk KTI berupa 
mahasiswa angkatan 2019, 2020, dan 2021 berupa nama, NIM,  dan nilai 
akhir blok 1.5 Sistem Digesti & Uropoetika, blok 2.6 Gangguan Metabolik & 
Degeneratif, dan blok 3.5 Masalah pada Dewasa II tahun ajaran 2021/2022. 

Demikian permohonan saya. Atas bantuan dan kerjasama Ibu, saya 
ucapkan   terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

Yogyakarta, 25 Juli 2022 
Peneliti Utama 

 

 
           Adinda Putri Santoso 
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Lampiran V. Ethical Clearance 
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Lampiran VI. Hasil SPSS Univariat 
 

Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Dimensi Burnout Mahasiswa FK UII angkatan 2019 
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Skor Dimensi Burnout Mahasiswa FK UII angkatan 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Dimensi Burnout Mahasiswa FK UII angkatan 2021 
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Skor Dimensi Burnout Mahasiswa FK UII 
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Lampiran VII. Hasil SPSS Bivariat 
 
Uji Hiipotesis 

 


